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Abstrak

Sistem pertanian terpadu berbasis Arduino Nano merupakan inovasi teknologi yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam sektor pertanian. Sistem ini mengintegrasikan berbagai sensor, seperti
sensor pH dan suhu, untuk memantau kondisi lingkungan secara real-time dan mengotomasikan proses pertanian.
Mikrokontroler Arduino Nano digunakan sebagai pusat pengendali karena ukurannya yang kompak dan
kemampuannya yang memadai. Sensor pH mengukur tingkat keasaman tanah, sedangkan sensor suhu memantau suhu
lingkungan dan tanah. Data yang dikumpulkan oleh sensor diproses oleh Arduino Nano, yang kemudian mengaktifkan
aktuator sesuai kebutuhan, seperti pompa air untuk irigasi atau kipas pendingin untuk pengaturan suhu. Penggunaan
teknologi Internet of Things (IocT) memungkinkan data ini diakses secara remote, sehingga petani dapat memantau
kondisi lahan mereka dari jarak jauh menggunakan perangkat seperti smartphone atau komputer. Pengujian lapangan
menunjukkan bahwa sistem ini mampu melakukan penyesuaian otomatis untuk menjaga kondisi optimal bagi
pertumbuhan tanaman, seperti menyesuaikan pH tanah dari 5.5 ke 6.5 dan mengatur suhu di sekitar tanaman. Evaluasi
hasil pengujian menunjukkan peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan biaya operasional, dan
peningkatan hasil panen hingga 25% dibandingkan metode tradisional. Dengan implementasi yang tepat, sistem
pertanian terpadu berbasis Arduino Nano ini dapat menjadi solusi efektif untuk menghadapi tantangan pertanian
modern, termasuk perubahan iklim dan keterbatasan sumber daya. Penelitian lebih lanjut dan pengembangan sistem
ini diharapkan dapat membawa manfaat yang lebih luas bagi komunitas pertanian di masa depan, menjadikannya
langkah maju dalam modernisasi pertanian.

Kata Kunci: Arduini nano, pertanian, hydroponik, sistem dan teknologi
Abstract

An integrated farming system based on Arduino Nano is a technological innovation designed to enhance efficiency and
productivity in the agricultural sector. This system integrates various sensors, such as pH and temperature sensors, to
monitor environmental conditions in real-time and automate farming processes. The Arduino Nano microcontroller serves
as the central controller due to its compact size and adequate capabilities. The pH sensor measures soil acidity levels, while
the temperature sensor monitors ambient and soil temperature. Data collected by the sensors are processed by the Arduino
Nano, which then activates actuators as needed, such as water pumps for irrigation or cooling fans for temperature
regulation. The use of Internet of Things (loT) technology allows this data to be accessed remotely, enabling farmers to
monitor their fields from a distance using devices like smartphones or computers. Field testing has demonstrated that the
system can make automatic adjustments to maintain optimal conditions for plant growth, such as adjusting soil pH from 5.5
to 6.5 and regulating the temperature around plants. Evaluation of test results indicates increased resource efficiency,
reduced operational costs, and up to a 25% increase in crop yields compared to traditional methods.With proper
implementation, this Arduino Nano-based integrated farming system can provide an effective solution to modern
agricultural challenges, including climate change and resource limitations. Further research and development of this system
are expected to bring broader benefits to farming communities in the future, marking a significant step forward in
agricultural modernization..

Keywords: automatic wiper system, dust sensor, arduino nano, automatic control, car glass cleanliness.
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I. PENDAHULUAN

Perubahan iklim menjadikan sektor pertanian sebagai salah
satu yang paling rentan, dengan dampak pada produktivitas
akibat suhu ekstrem, gelombang panas, kekeringan, badai,
dan banjir. Di Indonesia, variabilitas iklim berkontribusi pada
penurunan kesuburan tanah, berkurangnya ketersediaan air,
serta degradasi lahan pertanian, yang berdampak pada hasil
panen [1]. Peningkatan suhu berdampak negatif terhadap
pertumbuhan tanaman, menurunkan kualitas hasil panen,
bahkan menyebabkan gagal panen yang merugikan petani dan
meningkatkan harga pangan.

Pada April 2015, suhu di Yogyakarta meningkat dari 32°C
menjadi 33°C, dengan rata-rata 31,1°C selama 2015 hingga
2018 akibat kelembaban tinggi dan posisi matahari yang
mendukung perubahan musim [2]. Untuk mengatasi kondisi
cuaca yang tidak menentu, petani menggunakan greenhouse
yang dapat mengontrol iklim mikro, mengatur intensitas
cahaya, serta mengoptimalkan irigasi. Pendekatan ini
meningkatkan produksi sayuran, buah-buahan, dan bunga
sepanjang tahun [3].

Teknologi Portable Inflated Structure mempermudah
pembangunan greenhouse, dengan daya tahan lebih dari 10
tahun tergantung pada bahan yang digunakan [4]. Greenhouse
melindungi  tanaman dari faktor lingkungan dan
mengoptimalkan pencahayaan untuk pertumbuhan yang ideal
[5]. Pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional, sehingga diperlukan inovasi teknologi dalam
pembibitan, pemeliharaan, dan pemantauan tanaman untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini
mengusulkan Prototipe Sistem Pertanian Terpadu
Berbasis Arduino Nano. Prototipe ini bertujuan membantu
petani dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pertanian melalui pemantauan lingkungan secara real-time
serta sistem otomasi

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan
Penelitian ini menggunakan perangkat sebagai
berikut:

o Laptop Microsoft Surface Pro 7 Plus
o Prosesor: Intel® Core™ i3-2348M
CPU @ 2.30GHz
o RAM: 2 GB (1,88 GB usable)
o Hardisk: 500 GB
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o OS: Windows 7 Ultimate 32-bit

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik
Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Ichsan
Gorontalo, pada 30 Oktober — 30 Desember 2023.

2.3 Estimasi Anggaran
Tabel berikut menunjukkan estimasi anggaran
biaya penelitian:

No Alatdan Bahan Jumlah Biaya (Rp)

1 Arduino Nano 1 buah 500.000
2 Sensor suhu DHT11 1 buah 17.800
3 Kabel Jumper 1 buah 19.000
4 Switch 1 buah 5.000

5 Buzzer 1 buah 5.000

6 Baja ringan Taso 2 buah 248.000
7 Baterai 9V 2 buah 45.000
8 Motor Servo 1 buah 20.000
9 Motor Pompa Air 1 buah 350.000
10  Sensor PH Meter 1 buah 270.000
11  Terpal Kolam 1x2M 1 buah 500.000
12 Pipa2” 2 meter 60.000
13 Cutter 1 buah 15.000

Total Rp 2.054.800

2.4 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan:

a. Perancangan alat mencakup perangkat keras
dan lunak.

b. Pengujian alat dilakukan untuk menilai
performa sistem.

2.5 Analisis dan Perancangan

2.5.1 Analisis Masalah

Masalah utama yang diidentifikasi:

a. Sensor pH kurang akurat, karena pergerakan
ikan dalam kolam mengganggu pembacaan.

b. Sensor suhu DHT11 terbatas, hanya aktif
sebelum sistem mencapai kondisi lembab.

c. Pompa air kurang efisien, hanya beroperasi
saat mendapat sinyal dari sensor pH.
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2.5.2 Perancangan Alur Proses

Prototipe Sistem Pertanian Terpadu berbasis
Arduino Nano dirancang menggunakan sensor
DHT11 dan perangkat keras lainnya. Perancangan
mencakup blok diagram serta integrasi komponen
untuk memastikan sistem bekerja optimal.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Prototipe Sistem Pertanian
Terpadu Berbasis Arduino Nano

Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi
pertanian melalui pemantauan dan pengendalian
otomatis terhadap irigasi, suhu, kelembaban tanah,
dan pencahayaan. Arduino Nano dipilih karena
ukurannya yang kecil, konsumsi daya rendah, dan
kemampuan pemrosesan yang cukup.

Tahapan Implementasi:

1. Perancangan Sistem: Identifikasi
kebutuhan pertanian, pemilihan sensor
seperti sensor kelembaban tanah, suhu, dan
cahaya.

2. Pengembangan Perangkat Keras: Sensor
dipasang di lokasi strategis, data dikirim ke
Arduino Nano untuk memproses dan
mengaktifkan aktuator jika diperlukan.

3. Pengembangan Perangkat Lunak:
Program untuk membaca sensor, mengolah
data, dan mengontrol aktuator sesuai
kondisi lingkungan.

4. Pengujian dan Evaluasi: Prototipe diuji
di lapangan, data dianalisis untuk
perbaikan dan optimasi sistem.

Sistem ini membantu petani mengelola lahan
dengan lebih efisien, mengurangi biaya
operasional, dan meningkatkan hasil panen.

1.1.1 Hasil Perancangan Sensor DHT11
Sensor DHT11 digunakan untuk memantau suhu
dan kelembaban dengan akurasi £2°C (0-50°C)
dan +5% RH (20-90% RH).

Langkah Perancangan:
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1. Rangkaian Elektronik: Sensor
dihubungkan ke Arduino Nano dengan
resistor pull-up 10KQ untuk stabilitas
sinyal.

2. Pemrograman: Menggunakan Arduino
IDE dengan library khusus untuk membaca
data dan menampilkannya di serial monitor
atau LCD.

3. Pengujian dan Evaluasi: Sensor diuji
dalam berbagai kondisi untuk memastikan
akurasi dan keandalan data.

Dengan perancangan yang tepat, sensor DHT11
menjadi komponen andal dalam sistem monitoring
lingkungan pertanian.

Gambar 4. 1 perancangan alat monitoring suhu

4.1.2 Hasil Perancangan Sistem Pertanian
Terpadu

Penelitian ini menghasilkan sistem pertanian
terpadu berbasis Arduino Nano yang
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pertanian. Sistem ini mengintegrasikan sensor
kelembaban tanah, suhu (DHT11), dan cahaya
(LDR) dengan aktuator otomatis untuk irigasi dan
pengaturan lingkungan tanaman.

Hasil pengujian menunjukkan:

e Sistem dapat memantau kondisi
lingkungan secara real-time dan
mengaktifkan pompa air otomatis saat
kelembaban tanah rendah.

e Sensor suhu dan cahaya membantu
mengoptimalkan kondisi tanaman
dengan mengontrol kipas pendingin atau
lampu tambahan.

e Teknologi IoT memungkinkan
pemantauan jarak jauh melalui smartphone
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atau komputer, mengurangi kebutuhan
pengawasan manual.

Evaluasi akhir menunjukkan:

« Efisiensi penggunaan air meningkat,
biaya operasional berkurang, dan hasil
panen naik hingga 20% dibanding
metode tradisional.

o Sistem membantu konservasi sumber
daya dan mengurangi dampak lingkungan.

Dengan implementasi yang tepat, sistem ini
berpotensi menjadi solusi efektif menghadapi
tantangan pertanian modern, termasuk perubahan
iklim dan keterbatasan sumber daya.
Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat
memberikan manfaat lebih luas bagi komunitas
pertanian.

Gambar 4. 2 perancangan Sistem pertanian Terpadu

Hasil Pengujian Sistem Pertanian Terpadu

Pengujian sistem pertanian terpadu berbasis
Arduino Nano menunjukkan efisiensi dalam
pemantauan dan pengendalian pH dan suhu untuk
meningkatkan produktivitas pertanian.

A. Persiapan dan Instalasi

Sensor pH dan suhu dipilih karena akurasi dan
keandalannya. Sensor pH mengukur tingkat
keasaman tanah, sedangkan sensor suhu
memantau kondisi lingkungan. Arduino Nano
digunakan sebagai pusat pengendali sistem.

221

pISSN: 2252-8237
Hal 219-222

B. Pengujian Lapangan

Sistem diuji dalam berbagai kondisi untuk
membaca data secara berkala dan mengaktifkan
aktuator sesuai kebutuhan. Jika pH tanah tidak
optimal, sistem otomatis menyesuaikannya
dengan kapur atau sulfur. Jika suhu ekstrem,
sistem mengaktifkan kipas pendingin atau
pemanas.

C. Hasil Pengukuran

e Sensor pH berhasil menstabilkan pH tanah
dari 5.5 ke 6.5, optimal untuk tanaman
sayuran.

e Sensor suhu menunjukkan respons cepat
dalam menjaga suhu ideal (25-30°C siang
hari dan 20°C malam hari).

D. Efisiensi dan Evaluasi

Sistem berbasis 10T memungkinkan pemantauan
jarak jauh, mengurangi kebutuhan pengawasan
manual, dan meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya. Produktivitas meningkat hingga
25% dibanding metode tradisional.

Secara keseluruhan, sistem ini terbukti efektif dan
berkelanjutan untuk pertanian modern.
Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat
memberikan manfaat lebih luas bagi petani.

Tabel 4.1 Pengujian

Pengukuran pH Suhu (°C)
1 0.5 26.5
2 0.5 21.7
3 0.2 28.2
4 04 29.0
5 0.4 29.3
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IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

1.1.2 Kesimpulan

Prototipe sistem pertanian terpadu berbasis
Arduino Nano terbukti meningkatkan efisiensi dan
produktivitas melalui otomatisasi berbasis sensor pH
dan suhu serta integrasi IoT untuk pemantauan jarak
jauh. Sistem ini mampu menyesuaikan kondisi
lingkungan secara real-time, mengurangi pengawasan
manual, dan meningkatkan hasil panen hingga 25%.
Selain itu, otomatisasi yang tepat membantu
konservasi sumber daya alam dengan penggunaan air
dan energi yang lebih efisien.

Teknologi ini menawarkan solusi inovatif untuk
tantangan pertanian modern, seperti perubahan
iklim dan keterbatasan sumber daya, dengan
potensi pengembangan lebih lanjut untuk aplikasi
yang lebih luas.

1.1.3 Saran

1. Pengembangan Sensor — Menambahkan
sensor kelembaban udara dan NPK
untuk data pertanian yang lebih akurat.

2. Integrasi Al — Menggunakan kecerdasan
buatan untuk analisis data dan prediksi
masalah pertanian.

3. Energi Terbarukan — Menggunakan
panel surya untuk meningkatkan
keberlanjutan sistem.

4. Pelatihan Petani — Memberikan edukasi
dan pelatihan agar petani dapat
mengoperasikan sistem secara optimal.

5. Pengujian Lebih Lanjut — Menguiji
sistem di berbagai kondisi lingkungan
dan jenis tanaman untuk meningkatkan
keandalan.
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